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ABSTRACT 

Learning mathematics related to culture is an effective alternative to mathematics. The Karamentang 

Sungai Tutung is a cultural object that is used as a marker for a kenduri sko event or thanksgiving for 

all the village residents for their harvest which is held every five years. In Karamentang there are 

geometric mathematical concepts that can be reflected on, namely parallelograms and rectangles. The 

aim of this research is to apply karamentang ethnomathematics in transformational reflection 

mathematics learning and see students' understanding of mathematical concepts. The research method 

used is a mixed method using the Kolmogorov-Smirnov Normality Test data analysis technique, 

hypothesis test (t-test), analysis of questionnaire results and interviews. This research data was 

obtained from observations, tests, questionnaires and interviews. The results of the research show that 

the effective t-test is t count < t table, namely 0.034517 < 2.109816 and the questionnaire results are 

more than the KKM of 79.51%. So it can be concluded that the application of ethnomathematics using 

the Tutung River Karamentang in mathematics learning reflective material in class. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika yang berkaitan dengan budaya merupakan alternatif matematika yang 
efektif. Karamentang Sungai Tutung merupakan benda budaya yang digunakan sebagai penanda akan 
diadakannya acara kenduri sko atau syukuran semua warga desa tersebut untuk hasil panennya yang 
diadakan setiap lima tahun sekali. Pada karamentang terdapat konsep-konsep matematika geometri 
yang bisa di refleksikan yaitu jajar genjang dan persegi Panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menerapkan etnomatematika karamentang dalam pembelajaran matematika refleksi transformasi dan 
melihat pemahaman konsep matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah mix method 
dengan menggunakan Teknik analisis data Uji Normalitas Kolmogorov-smirnov, Uji hipotesis (Uji-t), 
analisis hasil angket dan wawancara. Data penelitian ini di peroleh dari observasi, tes, angket dan 
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji-t yang efektif t hitung < t tabel yaitu 0,034517 < 
2,109816 dan hasil angket yang lebih dari KKM 79,51%. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
etnomatematika menggunakan Karamentang Sungai Tutung pada pembelajaran matematika materi 
refleksi di kelas XI C MTsN 2 Kerinci sangat efektif untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman 
konsep matematis siswa terhadap materi transformasi refleksi, serta menumbuhkan apresepsi 
terhadap benda budaya masyarakat kerinci. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan yang mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

adalah matematika. Melalui matematika, siswa dapat mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan dasar atau inti 

dari pembelajaran matematika untuk memecahkan berbagai masalah yang berhubungan dengan 

matematika (Verina & Darhim, 2023). Masih banyak ditemukan rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika. Selama ini siswa hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru kemudian mencatat, 

mengerjakan soal latihan dengan soal dan jawabannya tidak jauh berbeda dengan yang dijelaskan. 

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Tugas guru 

yang utama adalah memberi pengetahuan (cognitive), sikap (affective), dan keterampilan 

(psychometer) kepada siswa (Yulia et al., 2020). 

MLayoritas siswa mlelm landang m latelm latika se lbagai topik yang sangat mle lnantang karelna 

m le llibatkan banyak sim lbol dan konselp yang m le lm lbingungkan (Yulia, 2016). Untuk m lelm lpellajari 

m latelm latika sele lfe lktif m lungkin, baik guru m laupun siswa harus mle llakukan upaya untuk m lelm lpelrolelh, 

m lelm laham li, dan m lelne lrapkannya pada situasi dunia nyata sellam la prose ls pe lm lbellajaran. (Yulia & 

Jam laliah, 2016). Maka konsep yang baik sangat penting dimiliki siswa untuk memudahkan mereka 

dalam mempelajari dan menerapkan pengetahuannya dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan 

dengan matematika(Rahmi et al., 2022). 

Kurikulum l yang m lelm lpe llajari bagaim lana siswa m lelm laham li, be lrkom lunikasi, m lelm lprosels, dan 

akhirnya m le lnggunakan idel, konse lp, dan praktik m late lm latika untuk m lelm lelcahkan m lasalah yang 

be lrkaitan delngan aktivitas m latelm latika selhari-hari dikelnal selbagai eltnomlatelm latika (Fauzi & 

Lu’luilm laknun, 2019). Pendekatan yang bisa digunakan untuk menjelaskan realitas hubungan antara 

budaya lingkungan dan matematika saat proses pembelajaran yaitu etnomatematika (Rusliah, 2016). 

Etnomatematika adalah pembelajaran matematika yang menggunakan benda budaya. Etnomatematika 

juga diartikan sebagai adat istiadat tingkah laku manusia di lingkungannya, baik yang berasal dari 

kelompok masyarakat perkotaan atau pe ldelsaan, golongan profe lsi, ke llom lpok ke lrja, ke llom lpok um lur 

pe llajar, m lasyarakat adat, dan ke llom lpok telrte lntu lainnya, mlelrupakan kelbudayaan yang dim laksud 

(Hasanah e lt al., 2022). Dengan diterapkannya pembelajaran matematika m le lnggunakan 

e ltnom latelm latika dalam l  pelndidikan m latelm latika diharapkan siswa akan m lelm lpe lrole lh pelm laham lan yang 

le lbih m lelndalam l baik telntang m latelm latika m laupun budayanya. Sellain itu, guru juga akan lelbih m ludah 

dalaml m lelnanamlkan nilai-nilai budaya kelpada siswanya, selhingga nilai-nilai telrselbut sudah telrtanaml 

se ljak dini dan m lelnjadi bagian dari karaktelr bangsa pada siswa (A. Wahyuni e lt al., 2013). 

 
Kelnduri Sko mlelrupakan salah satu budaya e ltnom late lm latika yang te lrdapat pada mlasyarakat 

Ke lrinci. Bagi m lasyarakat Ke lrinci, Ke lnduri sko m lelrupakan acara te lrpelnting kare lna se llain selbagai 

ungkapan aprelsiasi atas hasil paneln, juga m le lnandai pellantikan dan pelnobatan delpati, pe lm lim lpin adat 

telrtinggi mlasyarakat (Hellida elt al., 2016). MLelmlasang karamlelntang selbagai tanda akan diadakannya 

acara Kelnduri Sko di de lsa te lrse lbut m le lrupakan salah satu adat istiadat yang dilakukan keltika m le lndelkati 

Ke lnduri Sko. 

Karamlelntang belrasal dari dua kata: “mlelntang” artinya dire lgangkan atau m lellelbar, dan “karang” 

artinya buatan atau selsuatu yang dijahit atau diikat (Ikhwal e lt al., 2023). Acara Sko kelnduri ditandai 

de lngan belndelra Karam le lntang yang juga be lrfungsi selbagai undangan bagi banyak orang untuk 

m le lnghadiri upacara yang dihormlati telrse lbut (Pitri e lt al., 2019). Salah satu sim lbol acara Kanduhai Sko 

adalah karam lelntang, yaitu belndelra be lrbe lntuk pe lrse lgi panjang yang panjangnya be lbe lrapa m lelte lr dan 

m le lnyelmlpit kel ujungnya (ELlm liyanti elt al., 2022). Karam le lntang ini belrbelntuk selgitiga telrbalik, dan 

te lrdapat tanda tanduk ke lrbau di bagian atasnya (Linda elt al., 2021). Agar se ltiap orang dapat m le llihat 



 

 

karam lelntang dan langsung m lelngelnali bahwa karam lelntang ada di delsa telrse lbut, tiang karam lelntang 

dibuat dari bam lbu atau kayu yang panjang dan sangat kokoh, ukuran bamlbu atau kayunya se lsuai 

de lngan lelbar dan panjang belndelra karam le lntang. Karam le lntang te lrse lbut dite lm lpatkan di atas atap 

rum lah pelnduduk de lsa (ELlm liyanti elt al., 2022). 

Di se ltiap wilayah Ke lrinci, Karam le lntang m lelm liliki rangkaian warna dan delsain yang belrbe lda- 

be lda. Karamentang Sungai tutung memiliki warna dan motif Putih, m lelrah, hitam, kuning yang motif 

batik ditengah yang berwarna coklat .karam le lntang Sungai Tutung juga be lrbe lntuk selgitiga telrbalik 

panjang dan belrgam lbar kelpala m lanusia di atasnya. 

Materi transformasi refleksi diberikan kepada siswa kelas IXC MTs. Konsep refleksi atau 

pencerminan dapat dikenalkan kepada siswa melalui pembelajaran matematika menggunakan benda 

budaya karamentang Sungai tutung. Karena pada karamentang terdapat gambar pencerminan yang 

ada di motifnya. 

Adapun pelnellitian yang re llelvan de lngan pelne llitian ini yaitu m lelnurut (Sarwoeldi elt al., 2018) 

kare lna eltnom latelm latika tellah telrbukti m le lningkatkan kelte lram lpilan m latelm latika siswa dan 

m lelm laksim lalkan hasil bellajar m lelre lka, pelndidik harus m le lm lasukkannya ke l  dalam l kurikulum l 

m late lm latika. M Lelnurut pelnellitian (Hardiarti, 2017) Candi MLuaro Jam lbi m le lrupakan salah satu contoh 

pe lradaban yang m le lnggunakan ide l-idel m late lm latika. Be lntuk pe lrse lgi, pelrselgi panjang, trape lsium l, 

jajaran gelnjang, dan se lgi e lm lpat tidak belraturan hanyalah be lbe lrapa belntuk pe lrselgi panjang datar yang 

dapat dilihat di selluruh kawasan candi ini. Be lntuk pelrselgi panjang yang telrlihat pada Candi M Luaro 

Jam lbi dapat dim lanfaatkan olelh para pelndidik selbagai alat pelngajaran m latelm latika yang belrwujud. Kita 

dapat m lelnggunakan arte lfak eltnom latelm latika selhari-hari untuk telrlibat dalam l pe lm lbe llajaran kre latif. 

Penelitian ini berperan untuk menerapkan pembelajaran matematika m lelnggunakan 

karam lelntang Sungai tutung untuk melihat apakah penerapan etnomatematika dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis, dan motivasi belajar siswa dan bellum l ada pelne llitian se lbe llum lnya yang 

m lelnelrapkan be lnda budaya karam le lntang dalam l pelm lbellajaran m late lm latika. Diharapkan hasil 

penerapan tersebut dapat digunakan guru untuk mengenalkan konsep refleksi kepada siswa MTs. 

 

MLELTODEL PELNELLITIAN 

Untuk m le lndapatkan data yang le lbih valid pada penelitian penerapan karamentang Sungai 

Tutung dalam pembelajaran matematika maka peneliti menggunakan m le ltode l kombinasi, yaitu 

pe lnellitian yang m le lnggunakan proseldur pelnellitian kualitatif dan kuantitatif dalam l pelnellitian ilm liah. 

Pe lnellitian kom lbinasi adalah jelnis pe lnellitian yang m le lnggabungkan dua m leltodologi pe lne llitian, baik 

kuantitatif mlaupun kualitatif, dan mlelngintelgrasikan hasilnya untuk mlelnghasilkan pelnelmluan dan 

ke lsim lpulan baru (Gunawan, 2022). Pelnellitian kom lbinasi atau m lixeld m le lthods m lelnjadi dua m lode ll 

utam la yakni m lode ll se lque lntial (urutan) dan m lode ll concurrelnt (cam lpuran). M Lode ll se lquelntial (urutan) 

dibagi m lelnjadi dua yakni selquelntial elxplanatory (pe lm lbuktian) dan selquelntial e lxploratory ( Creswell, 

John W., 2013) 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah sequential explanatory yang 

dicirikan dengan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, kemudian diikuti 

dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap kedua, yang berguna untuk hasil 

penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama (Azhari e lt al., 2023). 

Data kuantitatif didapatkan peneliti dari hasil tes pemahaman konsep matematis yang 

dilakukan, hasil angket motivasi belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran matematika 

menggunakan benda budaya. Sedangkan data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara siswa yang 

mendapatkan nilai tertinggi saat tes kemampuan pemahaman kosep matematis siswa dan siswa yang 

mendapatkan nilai rendah. 

Instrum leln yang di gunakan adalah obselrvasi, tels, angke lt dan wawancara. Obse lrvasi untuk 

mlelngeltahui mlatelri pelmlbellajaran yang belrhubungan delngan karamlelntang di kellas IXC dengan sampel 

18 orang siswa dengan Teknik pengambilan sampel non probabily sampling jenis purposive sampling 

(pemilihan berdasarkan kriteria tertentu) L. Tels pe lm laham lan konse lp yang m lelrupakan soal uraian yang 



 

 

digunakan untuk m lelnge ltahui pe lm laham lan konselp m latelri transform lasi re lflelksi siswa. Berikut kisi-kisi 

dan indicator soal tes siswa: 

 
Tabel. 1 Kisi-kisi dan indikator soal tes pemahaman konsep matematis siswa 

 

No Materi 

Pembelajaran 

Indikator No Soal Jenjang 

Kognitif 

  C1 C2 C3 

1. Refleksi Menggambarkan refleksi 

dari karamentang 

1 ✔   

  Menentukan letak pola 

karamentang pada sumbu 

refleksi 

2   ✔ 

  Membuat hasil refleksi jajar 

genjang pada pola 

karamentang 

menggunakan rumus 

3  ✔  

  Menentukan bayangan jajar 

genjang 

4  ✔  

Keterangan: C1: Pengetahuan 

C2: Pemahaman 

C3: Penerapan 

 
Setelah tes, instrument yang digunakan adalah angke lt relspon siswa te lrhadap pelm lbellajaran 

transform lasi yang di bawa kel e ltnom latelm latika. Angkelt siswa m lelnggunakan skala likert SS, S, TS, STS 

de lngan nilai 4, 3, 2, 1. Lelm lbar peldom lan wawancara digunakan untuk m lellihat respon siswa terhadap 

pe lnelrapan etnomatematika karam lelntang Sungai Tutung pada pelm lbe llajaran m late lm latika m latelri 

re lflelksi. 

Hasil tels siswa m le lrupakan je lnis data kuantitatif yang dapat dipe lriksa de lngan m lelnggunakan 

statistik de lskriptif dan infelre lnsial. M Lelan (rata-rata), m le ldian, m lodus, standar delviasi, m laksimluml, 

m linim lum l, dan relntang se lm luanya digunakan dalam l analisis statistik delskriptif untuk m le lnje llaskan data. 

De lngan m le lnde lskripsikan atau m le lnje llaskan data, statistik delskriptif belrupaya m le lngkarakte lrisasi data 

(M L. Wahyuni, 2020). Selm lelntara itu, kelsim lpulan telntang suatu populasi diam lbil delngan m lelnggunakan 

statistik infelrelnsial delngan mlelnggunakan samlpell dari data populasi telrselbut (Asari elt al., 2023). 

Statistik infe lre lnsial pada pelnellitian ini m le lnggunakan kolmlogorov sm lirnov untuk uji normlalitas dan uji 

sampel T- satu sampel untuk uji hipote lsis. 

Be lrdasarkan hasil analisis kuantitatif, ke lm ludian dilanjutkan delngan m le ltodel  kualitatif. Data 

kualitatif dipelrolelh dari wawancara te lrhadap 2 siswa yang m le lndapatkan nilai tinggi dan relndah. 

 

HASIL PELNELLITIAN DAN PELMLBAHASAN 

Pe lnellitian ini dilakukan pada tanggal 5 Se lpte lm lbe lr 2024 sampai tanggal 28 Oktober 2024. 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk m lelnge ltahui pe lm laham lan konse lp m latelm latis siswa IXC M LTsN 2 

Ke lrinci pada m latelri Transform lasi Re lfle lksi (Pelnce lrm linan) delngan m lelnggunakan belnda budaya 

Karam lelntang. Re lfle lksi adalah pelnce lrm linan yang tidak m lelrubah be lntuk dan ukuran. ELtnom latelm latika 

adalah suatu ilm lu yang digunakan untuk m lelm laham li bagaim lana m late lm latika diadaptasi dari selbuah 

budaya dan belrfungsi untuk m le lnge lkspre lsikan hubungan antara budaya dan m late lm latika. Karam lelntang 

m le lrupakan bendera pusaka m lasyarakat ke lrinci yang hanya dikeluarkan dari rumah adat setiap lima 

tahun sekali atau selbelluml acara diadakannya acara kelnduri sko. Warna dan motif pada karamentang 

Sungai tutung yaitu Putih yang melambangkan kebersihan, m le lrah yang melambangkan keberanian 



 

 

dan tanggung jawab, hitam yang melambangkan ketenangan l  dan kuning yang melambangkan 

keceriaan atau kesenangan dan motif batik ditengah yang berwarna coklat yang melambangkan 

tentang batik kebudayaan kerinci. karam le lntang Sungai Tutung juga belrbelntuk se lgitiga telrbalik panjang 

dan belrgamlbar kelpala mlanusia di atasnya. Dan memiliki ukuran 3-5 meter. 

 

 
Gam lbar 1. Karamlelntang 

 
Jadi tranform lasi relflelksi pada karamlelntang adalah aspelk pelncelrm linan gelomleltri yang telrdapat 

di karamlelntang delngan tidak m lelrubah belntuk dan ukuraannya yang belrtujuan untuk m le lnge lkspre lsikan 

hubungan antara belnda budaya dan m late lm latika. 

Belntuk gelom leltri yang telrdapat pada karamlelntang didapatkan belbelrapa belntuk yang bisa di 

re lfle lksikan selpe lrti telrlihat pada Gam lbar 2. 

 

 

 
Jajar genjang 

 
 

 

Pelrselgi panjang 

Gam lbar 2. Bangun Datar yang Bisa di Relfle lksikan Pada Karam le lntang Sungai Tutung 



 

 

D D (4,5) 

C C 
(1,4) 

A A (4,2) 

B B (1,1) 

Be lntuk gelom leltri jajar gelnjang dan pelrselgi Panjang pada Gam lbar 2. bisa kita re lfle lksikan 

apabila karam le lntang di bellah pada bagian te lngahnya dan di jadikan selbagai sum lbu y, m laka be lntuk 

jajar gelnjang dan pelrse lgi panjang selbellah kanan dan kiri teltap sam la selpelrti sifat pe lnce lrm linan. 

Sebelum diberikan soal tes, peniliti menjelaskan dulu materi transformasi refleksi dan 

mengaitkannya dengan karamentang Sungai tutung. Setelah itu siswa di berikan soal tentang konsep 

pencerminan bentuk geometri jajar genjang pada karamentang Sungai tutung. Soal di berikan dengan 

mengabstraksikan jajar genjang di koordinat kartesius dan membuat garis yang sejajar dengan sumbu 

x dan y yaitu dengan merefleksikan jajar genjang terhadap sumbu y. 

 

Gambar 2. Refleksi Jajar Genjang Pada Karamentang Sungai Tutung 
 

 

 
Gambar 3. Refleksi Jajar Genjang 

 
Gambar jajar genjang yang diberikan pada soal tes siswa dengan titik koordinat A(4,2), B(1,1), 

C(1,4), D(4,5). Kemudian di refleksikan terhadap sumbu y dengan rumus : 

P (x,y) maka P (-y,x) 

Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh hasil refleksi pada sumbu y 

A (4,2) Maka A (-4,2) 

B (1,1) Maka B (-1,1) 

C (1,4) Maka C (-1,4) 

D (4,5) Maka D (-4,5) 

Dari hasil refleksi jajar genjang tersebut dapat kita simpulkan bahwa jajar genjang pada 

karamentang sungai tutung yang di refleksikan terhadap sumbu y tidak merubah bentuk dan ukuran 

seperti sifat transformasi refleksi. 

 
Analisis Statistik Delskriptif 



 

 

Analisis statistik m lelngelnai data yang dilihat dari nilai m lelan atau rata-rata, m leldian, m lodus, 

standar delviasi, m laksim lum l, m linim lum l, dan range l selcara de lskriptif. Data te lrse lbut didapatkan dari hasil 

te ls yang be lrtujuan untuk m le lndapatkan melihat pemahaman konsep matematis siswa. Be lrikut hasil 

data tels siswa yang dilakukan se lcara de lskriptif. 

 
Tabe ll. 2 Analisis Statistik De lskriptif Belrdasarkan Hasil Te ls MLate lmlatika 

Keltelrangan Nilai 

MLelan 81,27 

MLeldian 95,5 

MLodus 100 

Standar Delviasi 27,38 

M Laksim lum l  100 

MLinimlum l 9 

Rangel  91 

 
Belrdasarkan Tabe ll. 1 dapat dilihat bahwa nilai m lelan atau rata-rata tels siswa telrgolong baik 

se lbelsar 81,27 de lngan standar delviasi 27,38 se lrta nilai range l yang didapatkan dari hasil te ls yaitu 91 

de lngan nilai m linim lum l 9 dan nilai m laksim lum l 100, hal ini m le lnunjukkan bahwa banyak siswa yang 

m le lndapatkan nilai selm lpelrna selbelsar 100. Adapun m lodus yang didapatkan dalam l hasil te ls selbelsar 

100 artinya m layoritas siswa m lelndapatkan nilai selm lpurna. 

 
Tabell 3. Hasil Uji Norm lalitas Kolm logorov-smlirnov 

Uji Normlalitas Kolmlogorov -smlirnov Nilai 

N 18 

Rata-rata 81,27778 

Sim lpangan Baku 27,38356 

Nilai | ft-fs | Telrbelsar 0,247081 

Nilai Tabell Kolm logorov-Sm lirnov Z 0,309 

 
Be lrdasarkan Tabe ll 2. Hasil nilai Uji Norm lalitas Kolm logorov -sm lirnov dapat dilihat rata-rata 

81,27778 de lngan simlpangan baku 27,38356 dan nilai | ft-fs | Telrbe lsar 0,247081 selrta n atau jum llah 

data selbelsar 18. Untuk mlelndapatkan hasil data telrselbut disribusi normlal atau tidak mlaka dapat dilihat 

pada tabell Kolm logorov-Sm lirnov Z untuk data delngan alpha 5% atau 0,05 pada tabell ke l 18 yaitu 

0,2470. M Laka dapat digunakan rum lus Nilai | ft-fs | telrbelsar < Kolm logorov-Sm lirnov Z , 0,2470 < 0,309 

jadi disim lpulkan bahwa distribusi data dalam l pelne llitian ini belrdistribusi norm lal. 

 
Tabe ll 4. Uji Hipotelsis delngan m lelnggunakan uji sampel T- satu sampel 

 Uji-t Nilai 

N  18 

Rata-rata  81,27778 

Standar deviasi (s)  27,38356 

T hitung  0,032517 

T tabell  2,109816 

 
Belrikutnya pelnelliti m lellakukan uji hipotelsis de lngan uji sampel T- satu sampel untuk m le llihat 

apakah efektifitas pelne lrapan pembelajaran matematika dengan menggunakan eltnom latelm latika 

telrhadap ke lm lam lpuan pelm laham lan konselp m late lm latis telrcapai. Seltellah dilakukan pelngujian m laka 

didapatkan hasil t hitung = 0,034517 dan t tabell = 2,109816. MLaka dapat kita keltahui dari pelrhitungan 

t hitung < t tabe ll yaitu 0,034517 < 2,109816 selhingga H0 ditelrim la dan H1 ditolak. Jadi ELfelktifitas 

pe lnelrapan eltnom late lm latika te lrhadap ke lm lam lpuan pe lm laham lan konse lp m latelm latis telrcapai. 



 

 

Pe lnellitian yang rellelvan m le lnunjukkan bahwa pelm lbe llajaran m le lrupakan cara yang elfisieln dan 

e lfe lktif untuk m lelm lbuat anak te lrtarik bellajar m latelm latika. Se llain itu, pe lm lbellajaran e ltnom latelm latika akan 

mlelm lbantu siswa dalam l mlelmlahamli mlatelm latika yang dianggap telrlalu sulit dipahamli, delngan selgelra 

m le lnghubungkannya de lngan kelhidupan selhari-hari atau budaya selkitar. (Pratiwi elt al., 2022). 

Pelngelnalan ide l m latelm latika m le llalui budaya lokal dapat dilakukan de lngan m le lnggunakan 

MLasjid Jam lik Kota Belngkulu yang m lelm liliki pelnge lrtian m latelm latika telrse lbut di atas. Karelna anak-anak 

sudah fam liliar delngan m latelm latika dan dapat mle lnelm lukannya di lingkungan budaya m lelrelka selndiri, 

m le lm lpellajarinya di ke llas akan m le lm liliki nilai yang lelbih be lsar (Lusiana elt al., 2019). 

 
Bagian ini mlelm lpunyai tujuan untuk m lelm lbelri gam lbaran hasil angke lt yang tellah dibelrikan 

kelpada ke llas IX C. Belrikut uraian hasil angkelt m lotivasi bellajar siswa seltellah ditelrapkan pelm lbe llajaran 

e ltnom latelm latika m lelnggunakan belnda budaya di kellas IX C . 

 
Tabe ll 4. Hasil angkelt m lotivasi bellajar siswa 

 Keterangan Nilai 

Rata-rata  79,444 

Modus  95 

Mean  78 

Minimum  55 

Maksimum  95 

Standar Deviasi  13.174 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata angketa yaitu 79,444 dengan kategori 

sangat baik. Angket ini dibagikan kepada siswa kela IXC yang berjumlah 18 orang. m laka dapat 

disim lpulkan selbagian be lsar siswa m le lm liliki m lotivasi bellajar yang sangat baik untuk m le lngikuti 

pe lm lbe llajaran m late lm latika dengan menggunakan karamentang Sungai tutung. 

Sellain itu relspon dan hasil telsnya juga baik, mle lskipun ada belbe lrapa siswa yang m lelndapatkan 

nilai rendah. Hal ini mlelnunjukkan relspon dan pelm laham lan yang dim liliki siswa be lrbelda-be lda, dam lpak 

yang dirasakan olelh se ltiap siswa belrbe lda. Ada yang m ludah m lelm laham li m latelrinya dan ada yang 

m lelmlaham li m latelrinya sam la delngan pellajaran biasa. MLelnindaklanjuti pe lningkatan nilai yang be lrbelda- 

be lda, pe lne lliti ingin m le lngeltahui relspon dan pelm laham lan siswa pada saat pelne lrapan pe lm lbe llajaran 

e ltnom latelm latika m lellalui karam lelntang. 

 
Analisis kualitatif 

Belrdasarkan hasil tels pe lnelliti m lelm lilih belbe lrapa siswa untuk dilakukan wawancara. Ada dua 

katelgori siswa yang akan dibe lrikan wawancara yaitu siswa yang m lelm liliki nilai tinggi dan siswa yang 

m le lm liliki nilai relndah. Keldua siswa m lelnyatakan m le lre lka tellah m lelngelnal karam le lntang, m le lrelka juga 

m le lnyatakan ke lte lrtarikan yang belsar te lrhadap pe lm lbe llajaran m late lm latika m latelri re lflelksi yang 

m lelnggunakan belnda budaya karam lelntang, kare lna m le llalui m leldia ini m le lrelka dapat m lelm laham li bahwa 

pe lnce lrm linan tidak akan m le lrubah be lntuk suatu belnda. Seldangkan siswa yang m leldapatkan nilai 

relndah m lelnyatakan keltika m lelm lbuat gam lbar karam lelntang siswa te lrselbut kelsusahan dan panik saat 

m le lnelntukan titiknya dan susah untuk m le lnggam lbarkan dan m le lm lbuat hasil relfle lksinya. 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan siswa dapat dilihat bahwa seltellah di telrapkan 

pe lm lbe llajaran e ltnom late lm latika siswa m lelmliliki m lotivasi atau ke lte lrtarikan dalam l pe lm lbe llajaran 

m latelm latika m le lnggunakan belnda budaya karam lelntang sungai tutung. 

M Linat dan ke lge lm lbiraan siswa telrhadap pe lm lbe llajaran m late lm latika juga dapat ditingkatkan 

m le llalui eltnom late lm latika. kare lna siswa be lnar-belnar m lelm laham li tujuan m latelm latika, m lanfaat 

langsungnya, dan pe lne lrapannya dalaml ke lhidupan selhari-hari. Pada akhirnya, hal ini dapat 

m le lningkatkan kelm lam lpuan pe lm le lcahan m lasalah dan m latelm latika siswa. (Darwis Abroriy, 2020). 

Pe lmlaham lan siswa te lrhadap budaya lokal dipe lngaruhi se lcara positif olelh pe lnggunaan 

e ltnom latelmlatika. Siswa akan m le lrasa lelbih dihargai dan telrinspirasi untuk be llajar ke ltika m le lre lka m lelrasa 

bahwa budaya m le lre lka diakui dan dim lanfaatkan selbagai bahan ajar. Se llain itu, hal ini juga dapat 



 

 

m le lndorong pelle lstarian budaya lokal dan m lelm lpelrkuat rasa idelntifikasi budaya m lelrelka. (Rizky & 

Nasution, 2024). 

Jadi dari berdasarkan hasil penelitian dan menurut penelitian yang relevan etnomatematika 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan motivasi siswa, karena siswa bisa memahami 

secara langsung bagaimana penerapan materi transfomasi refleksi dengan benda budaya yang ada di 

sekitarnya dibandingkan dengan tidak menggunakan benda budaya. 

KELSIMLPULAN DAN SARAN 

Pelnelrapan karam lelntang sungai tutung pada pelm lbellajaran m late lm latika m late lri relfle lksi di kellas 

XI C M LTsN 2 Ke lrinci e lfe lktif untuk m le lningkatkan pelm laham lan konse lp m latelm latis siswa. Hal ini 

be lrdasarkan hasil uji-t yang elfelktif t hitung < t tabell yaitu 0,034517 < 2,109816 dan hasil angkelt yang 

le lbih dari KKML 79,51%. Delngan delm likian, pelm lbe llajaran eltnom latelm latika m le lm liliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap pelm laham lan konselp m late lm latis siswa. Pelnelrapan e ltnom late lm latika mlelnggunakan 

Karamlelntang Sungai Tutung juga dapat m lelningkatkan m lotivasi dan pelm laham lan konselp m late lm latis 

siswa telrhadap m latelri transform lasi re lflelksi, m le lnum lbuhkan apre lselpsi te lrhadap belnda budaya 

m lasyarakat kelrinci. Serta dampak yang diperoleh siswa dapat mengenal benda budaya karamentang, 

siswa memiliki kesadaran untuk menghargai dan melestarikan benda budaya, membuat matematika 

terkesan menyenangkan dan nyata dalam kehidupan siswa. 

Diharapkan penelitian tentang etnomatematika dengan menggunakan benda budaya 

karamentang dapat dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan karamentang dari desa lain yang ada 

di masyarat kerinci dengan populasi yang berbeda agar memperkaya referensi penelitian. 
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